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INHIBITORY EFFECT OF THE PROBIOTIC Lactobacillus rhamnosus ON
THE GROWTH OF Porphyromonas gingivalis

ABSTRACT

Background: Periodontitis is a multifactorial disease that affects the periodontal
tissues. Periodontitis is considered a risk factor for various systemic diseases and
can cause general health problems. The prevalence of periodontitis cases in
Indonesia reaches 74.1% and one of the most common types of periodontitis is
chronic periodontitis. Antibiotic therapy is generally used for adjuvant therapy in
various cases of periodontitis, but it has the unwanted side effect of creating
antibiotic-resistant strains of bacteria. Currently, the use of probiotics, especially
Lactobacillus rhamnosus, has been developed for the treatment of periodontal
disease cases, because of their ability to produce antimicrobial substances like lactic
acid, hydrogen peroxide, and bacteriocins that can inhibit the growth and
development of Porphyromonas gingivalis. Thus, the administration of probiotic
Lactobacillus rhamnosus is a promising concept in the prevention and treatment of
periodontitis. Aim: To analyze the inhibition effect of the probiotic Lactobacillus
rhamnosus on the growth of Porphyromonas gingivalis.Methods: This research is a
laboratory experimental research. The dilution was carried out by serial dilution
method to obtain Lactobacillus rhamnosus with various concentrations which were
effective in inhibiting the growth of Porphyromonas gingivalis. The inhibition test
was carried out using the colony counting method. The Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) value is determined by the percentage of inhibition that reaches
90%. Results: One-Way ANOVA test showed a significance level of 0.000 (p<0.05).
Conclusion: The probiotic lactobacillus rhamnosus has an inhibitory effect on the
growth of Porphyromonas gingivalis with a minimal inhibitory concentration (MIC)
effective at a concentration of 3.125% and the percentage of inhibition is 94.1%.

Keywords: Chronic periodontitis, Lactobacillus rhamnosus, Porphyromonas
gingivalis, Minimal Inhibitory Concentration (MIC).

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA HAMBAT PROBIOTIK Lactobacillus... KURNIA DWI WULAN



viii

DAYA HAMBAT PROBIOTIK Lactobacillus rhamnosus TERHADAP
PERTUMBUHAN Porphyromonas gingivalis

ABSTRAK

Latar Belakang: Periodontitis adalah penyakit multifaktorial yang mengenai
jaringan periodontal. Periodontitis dianggap sebagai faktor risiko berbagai penyakit
sistemik dan dapat menyebabkan masalah kesehatan umum. Prevalensi kasus
periodontitis di Indonesia mencapai 74,1% dan salah satu jenis periodontitis yang
paling umum adalah periodontitis kronis. Terapi antibiotik umumnya digunakan
untuk terapi adjuvan berbagai kasus periodontitis, tetapi memiliki efek samping yang
tidak diinginkan yaitu menciptakan strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik.
Saat ini, telah dikembangkan penggunaan probiotik khususnya Lactobacillus
rhamnosus untuk penatalaksanaan kasus penyakit periodontal, oleh karena
kemampuannya dalam menghasilkan zat antimikroba seperti asam laktat, hidrogen
peroksida, dan bakteriosin yang mampu menghambat pertumbuhan dan
perkembangan bakteri Porphyromonas gingivalis. Dengan demikian pemberian
probiotik Lactobacillus rhamnosus merupakan konsep yang menjanjikan dalam
pencegahan dan pengobatan periodontitis. Tujuan:Untuk menganalisis adanya daya
hambat probiotik Lactobacillus rhamnosus terhadap pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratoris. Dilakukan pengenceran melalui metode serial dilution
untuk memperoleh Lactobacillus rhamnosus dengan berbagai konsentrasi yang
efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Uji daya
hambat dilakukan dengan metode hitung koloni. Nilai Konsentrasi Hambat Minimal
(KHM) ditentukan melalui persentase hambatan yang mencapai 90%. Hasil: Uji
One-Way ANOVA menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05). Kesimpulan:
Probiotik Lactobacillus rhamnosus memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Porphyromonas gingivalis dengan Konsentrasi Hambatan Minimal (KHM)
efektif pada konsentrasi 3,125% dan persentase penghambatan sebesar 94,1%.

Kata Kunci: Periodontitis kronis, Lactobacillus rhamnosus, Porphyromonas
gingivalis, Konsentrasi Hambat Minimal (KHM).
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